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Abstract	
This	study	aims	to	determine	the	effect	of	complete	feeding	in	lamtoro	basal	feed	with	biocomplex	Zn	addition	
on	the	consumption	and	digestibility	of	crude	fat	and	carbohydrates	in	male	kacang	goats.	There	are	4	male	
kacang	goats	aged	between	1-1.5	years	with	a	weight	range	of	19.1-21.77	mg	(average	20.69	mg).	Latin	Square	
Design	Method	(LSDM)	with	4	treatment	groups	and	4	periods	repeatedly.	The	treatments	were:	P0:	Lamtoro	
100%	(Control),	P1:	Lamtoro	70%	+	Corn	Straw	Silage	20%	+	Concentrate	10%,	P2:	Lamtoro	60%	+	Corn	
Straw	Silage	30%	+	10%	Concentrate,	P3:	Lamtoro	50	%+	Corn	Straw	Silage	40%	+	10%	Concentrate.	The	
results	 of	 statistical	 analysis	 showed	 that	 treatment	 had	 no	 significant	 effect	 (P>0.05)	 on	 carbohydrate	
consumption,	 fat	 digestibility	 and	 carbohydrate	 digestibility.	While	 the	 treatment	 had	 a	 significant	 effect	
(P<0.05)	on	 the	 consumption	of	 crude	 fat.	 In	 conclusion,	 complete	 feeding	 in	 lamtoro	basal	 feed	with	Zn	
biocomplex	added	at	different	levels	has	the	same	effect	on	carbohydrate	consumption,	crude	fat	digestibility	
and	carbohydrate	digestibility	 in	male	 local	goats.	Feeding	Lamtoro	60%	+	Corn	Straw	Silage	30%	+	10%	
Concentrate	provides	an	optimal	effect	on	the	level	of	crude	fat	consumption.		
	
Keywords:	Consumption,	digestibility,	crude			fat,	carbohydrates,	zn	biocomplex,	kacang	goats	
	

Abstrak	
Penelitian	ini	bertujuan	untuk	mengetahui	pengaruh	pemberian	pakan	komplit	dalam	pakan	basal	lamtoro	
dengan	imbuhan	Zn	biokompleks	terhadap	konsumsi	dan	kecernaan	lemak	kasar	serta	karbohidrat	ternak	
kambing	kacang	jantan.	Kambing	kacang	jantan	digunakan	sebanyak	4	ekor	yang	berumur	antara	1-1,5	tahun	
dengan	kisaran	berat	badan	ternak	19,1-21,77	kg	(rataan	20,69	kg	).	Metode	Rancangan	Bujur	Sangkar	Latin	
(RBSL)	dengan	4	kelompok	perlakuan	dan	4	periode	secara	berulang.	Adapun	perlakuan	tersebut	yaitu:	P0:	
Lamtoro	100%	(Kontrol),	P1:	Lamtoro	70%	+	Silase	Jerami	Jagung	20%+Konsentrat	10%,		P2:	Lamtoro	60%+	
Silase	Jerami	Jagung	30%	+	Konsentrat	10%,	P3:	Lamtoro	50%	+	Silase	Jerami	Jagung	40%+Konsentrat	10%.	
Hasil	analisa	statistik	menunjukkan	bahwa	perlakuan	berpengaruh	tidak	nyata	(P>0,05)	terhadap	konsumsi	
karbohidrat,	kecernaan	lemak	dan	kecernaan	karbohidrat.	Sedangkan	perlakuan	berpengaruh	nyata	(P<0,05)	
terhadap	konsumsi	lemak	kasar.	Kesimpulan	pemberian	pakan	komplit	dalam	pakan	basal	lamtoro	dengan	
imbuhan	 Zn	 biokompleks	 pada	 level	 yang	 berbeda	memberikan	 pengaruh	 yang	 sama	 terhadap	 konsumsi	
karbohidrat,		kecernaan	lemak	kasar	dan	kecernaan	karbohidrat	ternak	kambing	kacang	jantan.	Pemberian	
pakan	Lamtoro	60%	+	Silase	Jerami	Jagung	30%	+	Konsentrat	10	%	memberikan	pengaruh	yang	optimal	untuk	
tingkat	konsumsi	lemak	kasar.	
	
Kata	kunci:	Konsumsi,	kecernaan,	lemak	kasar,	karbohidrat,	kambing	kacang
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PENDAHULUAN	

Kambing	kacang	mempunyai	potensi	dan	
peluang	 untuk	 dapat	 dikembangkan	
dikarenakan	adanya	keunggulan	yakni	mudah	
beradaptasi	 dengan	 lingkungan,	 dapat	
dipelihara	di	daerah	kering	(marginal),	modal	
untuk	 pemeliharaan	 lebih	 sedikit	 jika	
dibandingkan	 ternak	 ruminansia	 besar	
lainnya	 seperti	 sapi	 dan	kerbau.	 Permintaan		
pasar	 yang	 tinggi	 terhadap	 kambing	 kacang	
maka	 diperlukan	 cara	 beternak	 kambing	
dengan	 waktu	 yang	 singkat	 yang	
menggunakan	 pakan	 yang	 bergizi	 untuk	
mencapai	 pertambahan	 berat	 badan	 yang	
cepat	 (Hartanto	 2008).	 Kebutuhan	 kambing	
kacang	 akan	 pakan	 dapat	 dipenuhi	 dengan	
hijauan	 lamtoro	 sebagai	 pakan	 utama.	 Daun	
lamtoro	mengandung	protein	kasar	(PK)	23,7	
%,	serat	kasar	(SK)	18	%,	lemak	kasar	(LK)	5,8	
%,	kalsium	(Ca)	1,40	%	dan	phospor	(P)	0,21	
%	 (Panjaitan	 2002).	 Peternak	 memberikan	
hijauan	lamtoro	sebagai	pakan	utama,	bahkan	
tidak	 sedikit	 yang	memberikan	 lamtoro	 100	
%	 atau	 dalam	 bentuk	 tunggal.	 Ternak	
kambing	 merupakan	 salah	 satu	 sumber	
protein	 hewani	 yang	 sangat	 potensial	
dikembangkan	 di	 Nusa	 Tenggara	
Timur.Namun	 masalah	 yang	 dihadapi	 yaitu	
ketersediaan	 pakan	 hijauan	 baik	 kuantitas	
atau	 kualitas	 sangat	 rendah	 terutama	 di	
musim	 kemarau	 (Nubatonis	
Dkk.,2024)Menurunnya	 produksi	 lamtoro	
saat	 musim	 panas	 menyebabkan	 peternak	
harus	 mencari	 pakan	 pengganti	 alternatif	
hijauan	 dengan	 menggunakan	 limbah	
pertanian	 yaitu	 jerami	 jagung	 sebagai	
pakannya.		

Jerami	 jagung	 merupakan	 limbah	
pertanian	 yang	 potensial	 dan	 sering	
digunakan	 sebagai	 pakan	 dikarenakan	
ketersediaannya	yang	melimpah,	murah,	dan	
memiliki	 kandungan	 nutrien	 yang	 dapat	
dimanfaatkan	untuk	 ternak	kambing	kacang.	
Dalam	 jerami	 jagung	 terdapat	 kandungan	
serat	kasar	33,	58	%,	lemak	kasar	1,25	%	dan	
abu	 7,28%	 (BPTP	 Sumatera	 Barat	 2011).		
Jerami	 jagung	 untuk	 pakan	 ternak	 kambing	
kacang	banyak	dimanfaatkan		sebagai	sumber	

serat	 atau	 50%	 pengganti	 rumput	 atau	
hijauan	 pakan.	 Namun	 untuk	 memenuhi	
kebutuhan	kambing	kacang,	konsumsi	jerami	
jagung	 harus	 diimbangi	 dengan	 konsentrat.	
Agar	 dapat	 meningkatkan	 kualitas	 jerami	
jagung	sebagai	pakan	ternak	kambing	kacang	
dapat	dilakukan	dengan	fermentasi.	Nilai	gizi	
jerami	 jagung	 yang	 mengalami	 fermentasi	
lebih	 tinggi	 dari	 pada	 bahan	 aslinya,	
dikarenakan	mikroba	bersifat	katabolik	yaitu	
memecah	komponen	yang	kompleks	menjadi	
menjadi	zat	yang	lebih	sederhana	dan	mudah	
dicerna	(Rizki	2014).	Pada	pembuatan	pakan	
silase	digunakan	bahan	starter	untuk	proses	
awal	fermentasi,yang	digunakan	yaitu	sumber	
karbohidrat	 seperti	 dedak	 padi	 karena	
mampu	memenuhi	energy	awal	dalam	proses	
ensilase	 (Usboko	 Dkk.,2024).Penggunaan	
bahan	kering	 jerami	 jagung	 fermentasi	 tidak	
dapat	 menghasilkan	 nutrisi	 yang	 yang	
diperlukan	 untuk	 pertumbuhan	 ternak	 yang	
optimal,	 sehingga	 diperlukan	 nutrisi	
tambahan	 berupa	 konsentrat.	 Konsentrat	
merupakan	pakan	yang	terdiri	dari	campuran	
beberapa	pakan	sehingga	kandungan	gizinya	
lengkap.	 Pembuatan	 konsentrat	 pakan	
kambing	dari	bahan	baku	yang	tersedia	yaitu	
jagung	giling,	tepung	ikan,	tepung	daun	gamal,	
garam,	 urea,	 dan	 starbio.	 Tujuan	 pemberian	
pakan	 konsentrat	 ialah	 untuk	meningkatkan	
nilai	gizi	pakan,	menambah	unsur	pakan	dan	
meningkatkan	 konsumsi	 pakan	 (Mutrijdo	
1993).	 Untuk	 memenuhi	 kebutuhan	 nutrisi	
ternak	 kambing	 kacang	 maka	 perlu	
ditambahkan	 Zn	 biokompleks,	 untuk	
mengoptimalkan	 proses	 fermentasi	 rumen	
yang	 membutuhkan	 ketersediaan	 mineral	
mikro	seperti	Zn.	

Konsumsi	 pakan	 merupakan	 faktor	
terpenting	 dalam	 menentukan	 pemenuhan		
kebutuhan	nutrisi	ternak,	baik	dari	segi	umur	
maupun	 produksi.Ternak	 ruminansia	 akan	
mengkonsumsi	pakan	dalam	jumlah	tertentu	
untuk	memenuhi	kebutuhan	hidup	pokoknya	
kemudian	 konsumsi	 pakan	 akan	 meningkat	
sejalan	 dengan	 perkembangan	 kondisi	 dan	
tingkat	 produksi	 yang	 dihasilkannya	 (Puay	
Dkk.,	2023).	Kecernaan	merupakan	salah	satu	
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faktor	 yang	 mempengaruhi	 produktivitas	
ternak.Kecernaan	 adalah	 selisih	 antara	 zat	
makanan	 yang	 dikonsumsi	 dengan	 yang	
diekskresikan	 dalam	 feses	 dan	 dianggap	
terserap	dalam	saluran	cerna	(	Hamanay	Dkk.,	
2024).	 Konsumsi	 dan	 kecernaan	 hijauan	
sangat	tergantung	pada	ketersediaan	hijauan,	
jenis	 dan	 jumlah	 hijauan	 yang	 dikonsumsi,	
serta	 palatabilitas	 ternak.	 Nilai	 gizi	 pakan	
yang	 dimasukkan	 ke	 dalam	 ransum	 juga	
mempengaruhi	 konsumsi	 dan	 kecernaan	
pakan.	

Tujuan	 Penelitian	 untuk	 mengetahui	
pengaruh	 	 pemberian	 pakan	 komplit	 	 dalam	
pakan	 basal	 lamtoro	 dengan	 imbuhan	 Zn	
biokompleks	 terhadap	 konsumsi	 dan	
kecernaan	 lemak	 kasar	 	 serta	 karbohidrat	
ternak	kambing	kacang	jantan.	
	
Rumusan	Masalah	
Apakah	ada	pengaruh	dari	pemberian	pakan	
komplit	 dalam	 pakan	 basal	 lamtoro	 dengan	
imbuhan	Zn	biokompleks	terhadap	konsumsi	
dan	kecernaan	lemak	kasar		serta	karbohidrat	
ternak	kambing	kacang	jantan?	
	
Tujuan	Penelitian	
Untuk	 mengetahui	 pengaruh	 	 pemberian	
pakan	 komplit	 dalam	 pakan	 basal	 lamtoro	
dengan	 imbuhan	 Zn	 biokompleks	 terhadap	
konsumsi	 dan	 kecernaan	 lemak	 kasar	 	 serta	
karbohidrat	ternak	kambing	kacang	jantan.	
	
METODE	PENELITIAN		
Tempat	dan	Waktu	Penelitian	
Pelaksanaan	 penelitian	 dilakukan	 di	 UPT	
Laboratorium	 Lahan	 Kering	 Kepulauan	
Universitas	Nusa	Cendana	Kupang	selama	20	
minggu	 terhitung	 dari	 tanggal	 28	 Oktober	
2021-	15	Februari	2022	dan	terbagi	dalam	4	
periode	 penelitian	 dan	 masing-masing	
periode	 terdiri	 atas	 1	 minggu	 masa	
penyesuaian,	 3	 minggu	masa	 	 pengumpulan	
data	 dan	 1	 minggu	 masa	 jeda	 sebelum	
dilanjutkan	ke	periode	berikut.	
	
	
Materi	Penelitian	

	 Ternak	 yang	 digunakan	 yaitu	 4	 ekor	
kambing	kacang	 jantan	berumur	1-1,5	tahun	
pada	 kisaran	 berat	 badan	 19,1-21,77	 kg	
dengan	rataan	20,69	kg	dan	koefisien	variasi	
4,73%.	 Bahan	 pakan	 yang	 digunakan	 adalah	
pakan	 hijauan	 berupa	 lamtoro,	 silase	 jerami	
jagung	 dan	 konsentrat	 yang	 di	 komposit	
dalam	 bentuk	 pakan	 komplit	 sesuai	
perlakuan.	 Adapun	 komposisi	 penyusun	
konsentrat	 dan	 bahan	 pakan	 penelitian	
seperti	 yang	 dicantumkan	 pada	 Tabel	 1	 dan	
Tabel	2.	Peralatan	yang	digunakan	terdiri	dari	
timbangan	 pakan	 merk	 morris	 scale	
berkapasitas	100	kg	dengan	kepekaan	100	g	
dan	 timbangan	 merk	 camry	 scale	
berkapasitas	5	kg	dengan	kepekaan	1g	untuk	
menimbang	 pakan	 konsentrat	 sebagai	
campuran	 pakan	 komplit	 dan	 sisa	 pakan,	
timbangan	merk	export	scale	kapasitas	100	g	
dengan	 kepekaan	 0,1	 mg	 untuk	menimbang	
Zn	 biokompleks	 serta	 drum	 yang	 tertutup	
klem	sebagai	silo	untuk	tempat	fermentasi.	

	
	

	
Metode	Penelitian	
	 Pada	 penelitian	 ini,	 metode	 yang	
digunakan	adalah	metode	percobaan	dengan	
menggunakan	Rancangan	Bujur	Sangkar	Latin	
(RBSL)	 dengan	 4	 perlakuan	 dan	 4	 periode	
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secara	 berulang.	 Perlakuan	dalam	penelitian	
ini	antara	lain:	
	 P0	:	Lamtoro	100%	(Kontrol)		
	 P1	:	 Lamtoro	 70%+Silase	 Jerami	 Jagung	
20%+Konsentrat	10%	
	 P2	:	Lamtoro	60%+	Silase	Jerami		Jagung	
30%+Konsentrat	10%	
	 P3	:	Lamtoro	50%+	Silase	Jerami	Jagung	
40%+Konsentrat	10%	
	 Pemberian	 pakan	 perlakuan	 didasarkan	
pada	kebutuhan	bahan	kering	yakni	3,5%	dari	
berat	 badan	 ternak	 percobaan,	 sedangkan	
pemberian	 pakan	 imbuhan	 Zn	 biokompleks	
sebanyak	100	mg	untuk	setiap	perlakuan.	
	
Parameter	yang	diteliti	
	 Adapun	parameter	yang	diteliti	meliputi	
konsumsi	lemak	kasar,	konsumsi	karbohidrat,	
kecernaan	 lemak	 kasar	 dan	 kecernaan	
karbohidrat.	
1. Konsumsi	lemak	Kasar	
Konsumsi	 lemak	 kasar	 diukur	 dengan	
mengalikan	konsumsi	ransum	dan	kandungan	
lemak	kasar	yang	diperoleh	dari	data	analisis	
di	laboratorium.	
Konsumsi	lemak	kasar	=		Konsumsi	BK	(g)	X	%	
lemak	kasar	(LK)	
	
2. Konsumsi	Karbohidrat			
Konsumsi	 karbohidrat	 diukur	 dengan	
mengalikan	konsumsi	ransum	dan	kandungan	
karbohidrat		yang	diperoleh	dari	data	analisis	
di	laboratorium.	
Konsumsi	karbohidrat	=		Konsumsi	BK	(g)	X	%		
Karbohidrat.	
	
3. Kecernaan	lemak	kasar		
Kecernaan	lemak	kasar	dapat	diukur	dengan	
menghitung	berdasarkan	rumus:		

	
	

4. Kecernaan	Karbohidrat	
Kecernaan	Karbohidrat	dapat	diukur	dengan	
menghitung	berdasarkan	rumus:		

	
Prosedur	Penelitian		
1. Langkah	awal	dalam	penelitian	ini	adalah	

melakukan	 penimbangan	 terhadap	
kambing	kacang	untuk	menghitung	berat	
badan	 awal	 dan	 kemudian	 kambing	
kacang	 diberi	 nomor.	 Setelah	 kambing	
kacang	 diberi	 nomor,	 kambing	 tersebut	
ditempatkan	 pada	 masing-masing	
kandang	yang	sudah	disiapkan,	setelah	itu	
perlakuan	 diacak	 menggunakan	
lotre/undian.		

2. Prosedur	pembuatan	silase	
a. Jerami	jagung	dicacah	dengan	ukuran	

kecil	 2-3	 cm	 menggunakan	 mesin	
coper	 pakan,	 ditimbang	 berat	
segarnya,	kemudian	dilayukan	hingga	
kadar	air	tersisa	70%.		

b. Bahan	 cacahan	 ditimbang	 kemudian	
campurkan	dedak	padi	5%	dari	berat	
hijauan	sebagai	bahan	pengawet,	gula	
lontar	 3%	 sebagai	 media	 fermentasi	
(Siregar,	1994).	

c. Setelah	 dicampurkan	 secara	 merata	
kemudian	 dimasukan	 ke	 dalam	 silo	
berupa	drum	plastik	dengan	kapasitas	
100	 kg	 silase	 sambil	 ditekan	 hingga	
padat	 sampai	 kondisi	 menjadi	
anaerob,	 lalu	 ditutup	 menggunakan	
plastik	 dan	 diikat	 rapat-rapat,	
selanjutnya	 disimpan	 pada	 suhu	
ruangan	selama	21	hari.	

d. Setelah	 	 21	 hari	 silase	 dipanen	 dan	
diangin-anginkan	 dan	 dipersiapkan		
sebagai	 bahan	 penyusun	 pakan	
komplit.	

e. Silase	yang	baik	ditandai	dengan	rasa	
dan	 wanginya	 yang	 asam,	 warna	
pakan	 	 masih	 hijau,	 tekstur	 jerami		
jagung	 mash	 jelas,	 tidak	 berjamur	 ,	
tidak	berlendir	dan	menggumpal	

3. Prosedur	pembuatan	pakan	konsentrat	
Bahan	 pakan	 pembuatan	 konsentrat	
sesuai	persentase	perlakuan	pada	Tabel	1	
terdiri	 dari	 dedak	 padi,	 jagung	 giling,	
tepung	 ikan,	 tepung	 daun	 gamal,	 garam,	
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urea	dan	starbio.	Bahan	penyusun	pakan	
konsentrat	 tersebut	 dicampur	 dijadikan	
satu	 secara	 merata	 dimulai	 dari	 bahan	
pakan	 yang	 paling	 sedikit	 sampai	 yang	
paling	 banyak,	 dengan	 tujuan	 agar	
pencampuran	 merata/homogen	 serta	
menjamin	 semua	 bahan	 tercampur	
merata.	

4. Prosedur	 pembuatan	 dan	 pemberian	
pakan	campuran	
Pembuatan	 pakan	 campuran	 diawali	
dengan	 mencampurkan	 daun	 lamtoro	
dengan	 silase	 yang	 telah	 di	 angin-
anginkan	 dengan	 rasio	 sesuai	 perlakuan	
dan	 diberikan	 berdasarkan	 kebutuhan	
bahan	 kering	 ternak	 percobaan	 yakni	
3,5%	 dari	 berat	 badan.	 Kemudian	
sejumlah	pakan	yang	telah	tersedia	sesuai	
perlakuan	 di	 dalam	 tempat	 pakan,	
ditaburi	 Zn	 biokompleks	 dan	 dicampur	
secara	homogen.	

5. Prosedur	pengumpulan	data		
a. Pengukuran	berat	badan		

Berat	 badan	 kambing	 kacang	 diukur	
dengan	cara	menimbang	berat	badan	
ternak	 menggunakan	 timbangan	
digital	merk	 sonic	 kapasitas	1000	kg	
dengan	 kepekaan	 0,5	 kg.	
Penimbangan	 berat	 badan	 sebaiknya	
dilakukan	 pada	 pagi	 hari	 sebelum	
kambing	kacang	diberi	pakan.	

b. Pengumpulan	Data	Konsumsi	
Pengumpulan	 data	 konsumsi	 pada	
kambing	kacang	dapat	dilakukan	baik	
sebelum	dan	setelah	pakan	diberikan.	
Pada	 fase	 sebelum	 pakan	 diberikan,	
pakan	 awalnya	 ditimbang	 terlebih	
dahulu	dan	untuk	pakan	yang	tersisa	
dapat	 ditimbang	 keesokan	 harinya	
sebelum	 pemberian	 pakan	 serta	
pengambilan	 sampelnya	 sebanyak	
kurang	 lebih	 10%	 setiap	 hari	 dari	
jumlah	 yang	 diberikan	 kemudian	
dikeringkan	dalam	oven	dengan	suhu	
60	0C	selama	satu	minggu.	Pada	akhir	
penelitian,	 sampel	 pakan	 yang	
diberikan	 dan	 sampel	 sisa	 pakan	
dikomposit	 secara	 proporsional	 per	

ekor,	 kemudian	 digiling	 halus	 untuk	
dianalisis	lebih	lanjut	di	laboratorium	
agar	 dapat	 diketahui	 kandungan	
bahan	kering	serta	bahan	organiknya.	
Jumlah	 konsumsi	 bahan	 kering	 dan	
bahan	organiknya	dapat	dihitung	dari	
selisih	 antara	 pakan	 yang	 diberikan	
dan	 pakan	 sisa	 berdasarkan	 bahan	
keringnya.	

Analisis	Data	
	 Pengaruh	 perlakuan	 dapat	 diperoleh	
dengan	 mentabulasi	 dan	 menghitung	 data	
yang	 telah	 diperoleh	 kemudian	 dianalisis	
menggunakan	 analisis	 ragam	 (ANOVA)	
berdasarkan	Rancangan	Bujur	Sangkar	Latin	
(RBSL).	Seperti	yang	telah	dikemukakan	oleh		
Steel	 and	 Torrie	 (	 1993)	 apabila	 terdapat	
pengaruh	 yang	 nyata	 maka	 hasil	 analisisi	
dapat	dilanjutkan	dengan	uji	lanjut	Duncan.	
	
HASIL	DAN	PEMBAHASAN	
	 Konsumsi	 merupakan	 faktor	 esensial		
yang	mendasar	untuk	hidup		dan	menentukan	
produksi	 (Fangidae	 Dkk.,	 2024)	 Tingkat	
konsumsi	 ternak	 dipengaruhi	 oleh	 banyak	
faktor	 kompleks	 yang	 terdiri	 dari	 ternak,	
pakan	yang	diberikan,	dan	lingkungan	tempat	
ternak	 dipelihara.	 Konsumsi	 adalah	 faktor	
penting	 yang	dapat	menentukan	 jumlah	dan	
efisiensi	 produktivitas	 pada	 ternak	
ruminansia	 (Elita,	 2006).	 Salah	 satu	 bagian	
dari	nutrien	pakan	yang	 tidak	diekskresikan	
dalam	feses	dan	dianggap	sebagai	bagian	yang	
diserap	oleh	ternak	ialah	kecernaan	atau	daya	
cerna(Chuzaemi	dan	Bruchem,	1991).	

	 Rataan	 konsumsi	 dan	 kecernaan	 lemak	
kasar	 serta	 karbohidrat	 kambing	 kacang	
jantan	 dengan	 masing-	 masing	 perlakuan	
selama	penelitian	dapat	dilihat	pada	Tabel	3.	
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Pengaruh	Perlakukan	terhadap	Konsumsi	
Lemak	Kasar	
	 Pada	 Tabel	 3	 terlihat	 bahwa	 ternak	
kambing	 kacang	 jantan	 yang	 mendapat	
perlakuan	P0	memperoleh	rataan	13.55±0,99	
g/e/h,	 P1	 sebesar	 17.90±1,33	 g/e/h,	 P2	
sebesar	 18.14±1,27	 g/e/h,	 P3	 sebesar	
18.24±1,36	 g/e/h	 dan	 rataan	 sebesar	 16,96	
g/e/h.	 Pada	 penelitian	 ini,	 hasil	 yang	
diperoleh	 lebih	 rendah	 jika	 dibandingkan	
dengan	hasil	 yang	diperoleh	Ngguna	 (2019).	
Hasil	konsumsi	 	 lemak	kasar	pada	penelitian	
yang	 dilakukan	 oleh	 Ngguna	 (2019)	 yaitu	
melakukan	 penambahan	 tepung	 tongkol	
jagung	 hasil	 biokonversi	 khamir	
Saccharomyces	 cerevisiae	 dalam	 konsentrat	
terhadap	 konsumsi	 lemak	 kasar	 kambing	
kacang	 dengan	menggunakan	 pakan	 hijauan	
lamtoro	 memperoleh	 dengan	 rataan	 25,39	
g/e/h.	Penyebab	perbedaan	ini	adalah	karena	
kandungan	 lemak	 kasar	 pada	 ransum	 yang	
relatif	 berbeda.	 Perbedaan	 dari	 kedua	
penelitian	ini	disebabkan	karena	bobot	badan	
dan	 kualitas	 pakan	 yang	 diberikan	 pada	
kambing	 kacang.	 Hal	 ini	 didukung	 oleh	
Parakkasi	 (1999)	 yang	 menyatakan	 bahwa	
perbedaan	 dalam	 mengkonsumsi	 pakan	
dipengaruhi	dari	faktor	-	faktor	(berat	badan	
dan	 umur),	 tingkat	 mencerna	 pakan,	 mutu	
pakan	 dan	 tingkat	 kesukaan.	 Sedangkan	
kualitas	 pakan	 dibandingkan	 dengan	
penelitian	sebelumnya	dilihat	dari	kandungan	
nutrisi	 yaitu	 baik	 kandungan	 pati	 maupun	
protein	pada	penelitian	ini	lebih	rendah.		
Menurut	(Anggorodi	1994)	kandungan	lemak	
kasar	 pada	 ransum	 menentukan	 besaran	
lemak	 yang	 masuk.	 Konsumsi	 lemak	 kasar	
pada	 perlakuan	 P3	 cenderung	 lebih	 tinggi	
dibanding	 perlakuan	 lain	 dikarenakan	

kandungan	lemak	dari	perlakuan	lebih	tinggi.	
Menurut	Purbowati	et	al.	(2005)	dalam	Yakin	
dkk	 (2012),	 menyatakan	 bahwa	 unsur	 yang	
mempengaruhi	 konsumsi	 zat	 gizi	 adalah	
kandungan	dan	konsumsi	bahan	kering.	
Berdasarkan	 hasil	 analisis	 ragam	 (ANOVA)	
menunjukkan	bahwa	perlakuan	berpengaruh	
nyata	 (P<0,05)	 terhadap	 konsumsi	 lemak	
kasar	 kambing	 kacang	 jantan.	 Hal	 ini	
menunjukkan	 bahwa	 pemberian	 pakan	
komplit	 berbahan	 dasar	 daun	 lamtoro	 dan	
silase	 jerami	 jagung	 konsentrat	 dengan	
imbuhan	 Zn	 Biokompleks	 memberikan	
pengaruh	yang	bervariasi	terhadap	konsumsi	
lemak	 kasar	 kambing	 kacang	 jantan.	
Penyebabnya	 adalah	 adanya	 perbedaan	
kandungan	lemak	kasar	ransum	dari	keempat	
perlakuan	 (Tabel	 2),	 sehingga	 berpengaruh	
pada	 setiap	 perlakuan	 pada	 tingkat	
palatabilitas	 ransum	 yang	 berdampak	 pada	
perbedaan	 konsumsi	 lemak	 kasar.	 Hal	 ini	
senada	dengan	pendapat	Thomaszewska	et	al.	
(1993)	 disitasi	 oleh	 Thomas	 et	 al.	 (2014)	
bahwa	 faktor	 -	 faktor	 yang	 mempengaruhi	
konsumsi	 lemak	 kasar	 antara	 lain	 oleh	
koefisien	 cerna,	 kualitas	 pakan,	 fermentasi	
dalam	 rumen	 serta	 status	 fisiologi	 ternak.	
Sedangkan	hal	lain	dikatakan	oleh	Wilson	dan	
Kennedy	 (1996)	 bahwa	 kandungan	 nutrisi	
pada	 pakan	 merupakan	 perangsang	 utama	
untuk	 disampaikan	 hipotalamus	 sebagai	
pusat	 lemak,	 sehingga	 nutrient	 pakan	 yang	
tidak	 seimbang	 akan	 mempengaruhi	 jumlah	
konsumsi	 pakan.	 Ditambah	 Sodikin,	 dkk	
dalam	Bahan	(2020)	bahwa	tingkat	konsumsi	
ransum	 pada	 ternak	 ditentukan	 oleh	 sifat	
organoleptik	 dan	 palatabilitas,	 penyajian	
pakan,	volume	pemberian	pakan	dan	kondisi	
fisiologis	ternak.		
	
Pengaruh	Perlakukan	terhadap	Konsumsi	
Karbohidrat	 	
Konsumsi	 karbohidrat	 sangat	 menentukan	
produksi	 ternak.	 Semakin	 tinggi	 tingkat	
konsumsi	 karbohidrat	 umumnya	
meningkatkan	 produksi.	 Tingkat	 konsumsi	
karbohidrat	 kambing	 kacang	 yang	 sedang	
bertumbuh	 bervariasi	 dari	 369.74–	 443.63	
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(g/e/h)	 (Tabel	 3).	 Berdasarkan	 Tabel	 3	
terlihat	bahwa	konsumsi	paling	tinggi	dicapai	
pada	 kambing	 kacang	 jantan	 dengan	
perlakuan	 P2	 yaitu	 sebesar	 444.63±31,23	
g/e/h,	kemudian	diikuti	oleh	kambing	kacang	
jantan	 dengan	 perlakuan	 P3	 yaitu	 sebesar	
443.35±33.10	 g/e/h,	 kemudian	 diikuti	 oleh	
kambing	kacang	jantan	dengan	perlakuan	P1	
yaitu	sebesar	442.73±32.12	g/e/h	sedangkan	
konsumsi	 karbohidrat	 terendah	dicapai	 oleh	
kambing	kacang	jantan	dengan	perlakuan	P0	
sebesar	369.74	±	27,09	g/e/h.		
Berdasarkan	 hasil	 analisis	 of	 variance	
(ANOVA)	 menunjukan	 bahwa	 perlakuan	
berpengaruh	 tidak	nyata	 terhadap	konsumsi	
karbohidrat	kambing	kacang	jantan	P	>	0,05.	
Hal	 ini	 disebabkan	 karena	 kandungan	 serta	
konsumsi	 bahan	 kering	 dan	 bahan	 organik	
menyebabkan	 adanya	 variasi	 CHO.	 Menurut	
Tilman	 dkk	 	 (1991),	 unsur	 hara	 yang	
terkandung	dalam	bahan	organik	merupakan	
komponen	 penyusun	 bahan	 kering.	
Komposisi	 penyusun	 bahan	 organik	 terdiri	
dari	 lemak,	 protein	 kasar,	 serat	 kasar,	 CHO	
dan	 BETN.	 Pada	 Tabel	 2	 terlihat	 bahwa	
konsumsi	 karbohidrat	 yang	 dihasilkan	
berbeda	untuk	setiap	perlakuan,	hal	tersebut	
mengakibatkan	 tingkat	 konsumsi	 dibatasi	
oleh	 kebutuhan	 energi	 ternak	 dan	
menyebabkan	serat	kasar	memiliki	hubungan	
timbal	balik	terhadap	konsumsi	karbohidrat.	
Penelitian	 ini	 sebanding	 	 dengan	 penelitian	
yang	 dilakukan	 oleh	 Kaesnube	 dkk.	 (2021),	
tentang	 pengaruh	 suplementasi	 berbagai	
level	 kacang	 asu	 (Pueraria	 phaseoloides)	
terhadap	 konsumsi	 serta	 kecernaan	
karbohidrat,	 VFA	 total	 dan	 glukosa	 darah	
kambing	 kacang	 yang	 diberi	 ransum	 dasar	
berbasis	 hay	 rumput	 kume.	 Hasil	 analisis	
ragam	 memperlihatkan	 bahwa	 penggunaan	
30%	P.	Phaseoloides	dalam	pakan	hay	rumput	
kume	 meningkatkan	 (P>0,01)	 konsumsi	
karbohidrat	 pada	 kambing	 kacang.	
Penambahan	 Pueraria	 phaseoloides	 dalam	
ransum	 meningkatkan	 kandungan	 protein	
kasar	 ransum.	 Semakin	 meningkatnya	
kandungan	 protein	 akan	 meningkatkan	
populasi	 dan	 aktivitas	 mikroorganisme	

rumen	 (Bachetal.,2005	 dalam	 Benu	 dkk.,	
2020).	Kandungan	energy	dalam	hal	ini	BETN	
meningkat	 dengan	 penambahan	 Pueraria	
phaseoloides.	 Kondisi	 tersebut	 juga	 akan	
mempengaruhi	 kegiatan	 mikroorganisme	
dalam	mencerna	pakan	yang	selanjutnya	juga	
akan	 meningkatkan	 konsumsi	 karbohidrat	
konsentrat.	 Hal	 ini	 akan	 menyebabkan	 laju	
alir	 pakan	 keluar	 rumen	 meningkat	 yang	
mana	 selanjutnya	 akan	 meningkatkan	
konsumsi	pakan	termasuk	karbohidrat.	
Pengaruhnya		tidak	signifikan	secara	statistik	
tetapi	 perlakuan	 P2	 diperoleh	 konsumsi	
karbohidrat	 tertinggi.	 Kandungan	 energi	
pakan	 yang	 tinggi	 menjadi	 penyebabnya	
sehingga	 meningkatkan	 konsumsi	 bahan	
kering	 dan	 pengeluaran	 energi	 kambing	
kacang	 jantan.	 Rendahnya	 konsumsi	
karbohidrat	 pada	 perlakuan	 P0	 disebabkan	
karena	 kambing	 kacang	 jantan	 tersebut	
mendapatkan	 pakan	 konsentrat	 dengan	
kandungan	 serat	 kasar	 yang	 tinggi	 sehingga	
mempengaruhi	 daya	 palatabilitas	 kambing	
jantan.	 Menurut	 	 Tilman	 dkk	 (2005),	 bahan	
kering	merupakan	bahan	yang	paling	mudah	
teroksidasi	untuk	menghasilkan	energy	dalam	
upaya	 memenuhi	 kebutuhan	 energinya	
sehingga	ternak	meningkatkan	asupan	bahan	
keringnya	 untuk	 memenuhi	 	 kebutuhan	
energinya	 dan	 berhenti	 makan	 apabila	
kebutuhan	 energinya	 telah	 tercukupi.	 Selain	
itu	juga	ditunjukan	bahwa	kemampuan	ternak	
dalam	mengonsumsi	pakan,	 suhu,	 kecepatan	
pakan	melalui	sistem	pencernaan,	bentuk	fisik	
bahan	 pakan,	 komposisi	 ransum,	 aktivitas	
mikroorganisme	rumen,	 jenis	kelamin,	umur	
dan	 pengaruh	 terhadap	 perbedaan	 pakan	
lainnya.	
	
Pengaruh	 Perlakukan	 terhadap	
Kecernaan	Lemak	Kasar	
	 Berdasarkan	 Tabel	 3,	 rata	 -	 rata	
kecernaan	 lemak	 kasar	 ternak	 kambing	
kacang	 jantan	dari	 tertinggi	hingga	 terendah	
secara	 berurutan	 antara	 lain	 perlakuan	 P2,	
yaitu	sebesar	45.75	±	10.23	g/e/h,	perlakuan	
P3	 yaitu	 	 45.65	 ±	 9.23	 g/e/h,	 perlakuan	 P1	
yaitu	44.73	±	3,18	g/e/h	perlakuan	P0	yaitu	
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sebesar	 36.38	 ±	 3,17	 g/e/h.	 Disini	 terlihat	
jelas	 bahwa	 rata-	 rata	 terendah	 pada	
perlakuan	 berturut-turut	 adalah	 P0,	 P1,	 P3	
dan	 P2.	 Namun	 perbedaan	 nilai	 kecernaan	
lemak	 kasar	 ini	 tidak	 berbeda	 nyata	 pada	
masing	 -	 masing	 perlakuan.	 Perbedaan	 nilai	
kecernaan	 lemak	 kasar	 diakibatkan	 oleh	
perbedaan	 jumlah	 dan	 komposisi	 nutrisi	
bahan	 pakan	 yang	 digunakan	 dalam	
pengolahan.	 Menurut	 Van	 Soest	 (1994)	
bahwa	faktor	yang	mempengaruhi	kecernaan	
bahan	 pakan	 adalah	 jenis	 ternak,	 umur,	
pengolahan	 pakan,	 kandungan	 serat	 kasar,	
lignin,	 pengaruh	 campuran	 pakan,	 defisiensi	
nutrisi,	 komposisi,	 bentuk	 fisik	 pakan,	 umur	
tanaman	dan	lama	tinggal	di	dalam	rumen.		
Berdasarkan	 hasil	 analisis	 of	 variance	
(ANOVA)	 terlihat	 bahwa	 perlakuan	
berpengaruh	 tidak	 nyata	 (P>0,05)	 terhadap	
kecernaan	 lemak	 kasar	 kambing	 kacang	
jantan.	 Hal	 ini	 disebabkan	 oleh	 kandungan	
lemak	 kasar	 pada	 porsinya	 relatif	 berbeda,	
sehingga	 kecernaan	 lemak	 kasar	 pada	
penelitian	 ini	 tidak	berbeda.	Berbeda	halnya	
pada	 hasil	 penelitian	 yang	 dilakukan	 oleh	
Karuhgair	 (2022)	 tentang	 pengaruh	
pemberian	 konsentrat	 yang	 mengandung	
tepung	 singkong	 dan	 konsentrat	 batang	
pisang	 sebagai	 sumber	 energi	 alternatif	
terhadap	konsumsi	dan	kecernaan	serat	kasar	
serta	lemak	kasar	sapi	bali	penggemukan	pola	
peternak,	 ditemukan	 hasil	 analisis	 ragam	
menunjukan	bahwa	konsentrat	mengandung	
tepung	singkong	dan	bonggol	pisang	sebagai	
sumber	 energi	 memberikan	 pengaruh	 tidak	
nyata	 (P>0,05)	 terhadap	 kecernaan	 lemak	
kasar.	 Hal	 tersebut	 disebabkan	 oleh	
kandungan	 nutrisi	 terutama	 lemak	 kasar	
dalam	 pakan	 yang	 hampir	 sama.	 Kecernaan	
lemak	 yang	 lebih	 tinggi	 pada	 perlakuan	 Po	
dianggap	 karena	 perlakuan	 tersebut	
cenderung	 mengandung	 lebih	 banyak	
karbohidrat	 yang	 tersedia	 bagi	 pencernaan	
fermentasi	 sehingga	 memungkinkan	
kecernaan	serat	kasar	berlangsung	lebih	baik	
yang	 diikuti	 dengan	 kecernaan	 lemak	 kasar	
yang	cenderung	lebih	baik	pula.	

Menurut	 Tilman	 dkk	 (1998),	 kemampuan	
cerna	 suatu	 bahan	 pakan	 dapat	 bergantung	
pada	keseimbangan	zat	gizi	yang	terdapat	di	
dalamnya	 atau	 efek	 asosiasi.	 Sedangkan	
menurut	Sastrawan	(2009),	bahwa	kecernaan	
suatu	 pakan	 yang	 dikonsumsi	 bergantung	
pada	 kualitas	 zat	 gizi	 dalam	 pakan	 yang	
mempengaruhi	 pertumbuhan	
mikroorganisme.	 Kecernaan	 lemak	 kasar	
yang	baik	dihasilkan	dapat	dari	struktur	kimia	
lemak	 yang	 dapat	 dicerna	 dengan	 mudah.	
(Wiseman	1990).	
	
Pengaruh	 Perlakukan	 terhadap	
Kecernaan	Karbohidrat	
Berdasarkan	 Tabel	 3,	 rata	 -	 rata	 kecernaan	
karbohidrat	 sebesar	 75,23	 secara	 berurutan	
pada	perlakuan	dari	yang	paling	tinggi	sampai	
terendah	 antara	 lain	 perlakuan	 P2,	 yaitu	
sebesar	 77.42±2,35	 g/e/h,	 perlakuan	 P3	
yakni	76.59±6,01	g/e/h,	P1	yaitu	76.84±3,37	
g/e/h,	perlakuan	P0	yaitu	sebesar	70.08±7,81	
g/e/h.	 Pemberian	 pakan	 lamtoro	 sebesar	
60%	 ditambah	 silase	 jerami	 jagung	 sebesar	
30%	 serta	 konsentrat	 10%	 sangat	 baik	 bagi	
kecernaan	 karbohidrat	 kambing	 kacang	
jantan.	 Semakin	 meningkatnya	 kecernaan	
karbohidrat	 akan	meningkatkan	 ketersedian	
energi	bagi	kebutuhan	ternak.		
Hasil	 analisis	 of	 variance	 (ANOVA)	 terlihat	
bahwa	 perlakuan	 yang	 diberikan	
berpengaruh	 tidak	 nyata	 (P>0,05)	 terhadap	
kemampuan	 kambing	 lokal	 jantan	 dalam	
mencerna	 karbohidrat.	 Dapat	 dilihat	 pada	
Tabel	2	bahwa	jumlah	ransum	yang	diberikan	
pada	 setiap	 perlakuan	 berbeda	 terdiri	 dari	
jumlah	bahan	kering	 sehingga	menghasilkan	
jumlah	bahan	organik	dan	jumlah	karbohidrat	
yang	 berbeda	 untuk	 dikonsumsi.	 Menurut	
Suprayogi	 dan	 Widyawati	 (2007),	
penggunaan	 pakan	 tambahan	 yang	
mengandung	 protein	 akan	 meningkatkan	
populasi	 mikroba	 rumen,	 meningkatkan	
kecernaan	pakan.		
Secara	 statistik,	 hasil	 ragam	 anova	
menunjukkan	bahwa	perlakuan	berpengaruh	
tidak	 nyata	 terhadap	 kecernaan	 karbohidrat	
namun	 perlakuan	 pada	 P2	 memiliki	
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kecernaan	 karbohidrat	 paling	 tinggi.	
Penyebabnya	ialah	meningkatnya	kandungan	
protein	dalam		merespon	kebutuhan	mikroba	
rumen	yang	dapat	meningkatkan	aktivitasnya	
pada	 perlakuan	 P2	 sehingga	 mempengaruhi	
jumlah	 karbohidrat	 yang	 dicerna	 menjadi	
energi	 bagi	 ternak.	 Namun	 sebaliknya,	
rendahnya	 kecernaan	 karbohidrat	 yang	 ada	
pada	perlakuan	P0	disebabkan	oleh	tingginya	
kandungan	 serat	 kasar	 dan	 rendahnya	
kandungan	 protein	 pakan,	 sehingga	
mempengaruhi	 aktivitas	 mikroorganisme	
rumen	dalam	mencerna	bahan	pakan.	
Tillman,	dkk	(1991)	menyatakan	bahwa	75	%	
dari	 bahan	 kering	 pakan	 yang	 dibutuhkan	
ternak	 terdiri	 dari	 karbohidrat,	 sedangkan	
unsur	 hara	 yang	 terkandung	 dalam	 bahan	
penyusun	 organik	 merupakan	 bagian	
penyusun	 bahan	 kering.	 Komposisi	 bahan	
organik	terdiri	dari	lemak,	protein	kasar,	serat	
kasar	 dan	 bahan	 energi	 tanpa	 nitrogen	
(BETN).	 Semakin	 mudah	 makanan	 dicerna	
dalam	 saluran	 pencernaan	 maka	 semakin	
cepat	 nutrisi	 dalam	 makanan	 diserap,	 yang	
berarti	 aliran	 nutrisi	 lebih	 cepat	 keluar	 dari	
saluran	 pencernaan	 dan	 lebih	 banyak	 ruang	
untuk	nutrisi	tambahan.		
Pada	Tabel	2	dapat	dikatakan	bahwa	semakin	
tinggi	 level	 penambahan	 lamtoro	 dan	 silase	
jerami	 jagung	yang	terkandung	dalam	pakan	
konsentrat	 menyebabkan	 menurunnya	
nutrien	 sumber	 energi	 yang	 bersumber	 dari	
pati	 atau	 karbohidrat	 mudah	 larut	 sehingga	
aktivitas	 mikroba	 rumen	 dalam	 mencerna	
pakan	 untuk	 metabolisme	 menjadi	 VFA	
sebagai	 sumber	 energi	 utama	 bagi	 kambing	
kacang	jantan	dapat	menurun.	
Sama	 halnya	 dengan	 penelitian	 yang	
dilakukan	oleh	Kaesnube	dkk.	(2021)	tentang	
pengaruh	suplementasi	berbagai	level	kacang	
asu	 (Pueraria	 phaseoloides)	 terhadap	
konsumsi	 serta	 kecernaan	 karbohidrat,	
dihasilkan	 bahwa	 hasil	 analisis	 of	 varians	
menunjukkan	 perlakuan	 menggunakan	 30%	
Pueraria	 phaseoloides	 meningkat	 terhadap	
kemampuan	 kambing	 kacang	 dalam	
mencerna	 karbohidrat.	 Peningkatan	
konsumsi	protein	akibat	penambahan	kacang	

ASU	 akan	 meningkatkan	 laju	 fermentasi	
pakan	 termasuk	 karbohidrat	 di	 rumen.	
Apabila	 laju	 alir	 pakan	 pasca	 rumen	 sama	
maka	 semakin	 meningkatkan	 konsumsi	
kacang	 ASU	 akan	 meningkatkan	 kecernaan	
karbohidrat.	
Di	 samping	 itu,	 silase	 jerami	 jagung	
mengandung	 karbohidrat	 yang	 mudah	
dicerna	 (BETN)	 cukup	 tinggi.	 Hal	 ini	
menunjukkan	 bahwa	 penambahan	 lebih	
banyak	 silase	 jerami	 jagung	ke	dalam	pakan	
dapat	 meningkatkan	 sumber	 energi	 nutrisi	
dari	pati	atau	karbohidrat	terlarut,	yang	pada	
gilirannya	 meningkatkan	 aktivitas	 mikroba	
rumen	selama	pencernaan	pakan.	
	
SIMPULAN	

Kesimpulan	 dari	 hasil	 dan	 pembahasan	
diatas	 adalah	 pemberian	 pakan	 komplit	
berbahan	 dasar	 silase	 jerami	 jagung	 dan	
konsentrat	 dalam	 pakan	 basal	 lamtoro	
dengan	 imbuhan	 Zn	 biokompleks	 pada	
tingkatan	 yang	 berbeda	 tidak	 memberikan	
pengaruh	 terhadap	 konsumsi	 karbohidrat,		
kecernaan	 lemak	 kasar	 dan	 kecernaan	
karbohidrat	 tetapi	 memberikan	 pengaruh	
terhadap	 konsumsi	 	 lemak	 kasar	 ternak	
kambing	kacang	jantan.	

	
SARAN	

Saran	yang	dapat	diberikan	berdasarkan	
hasil	 penelitian	 ini	 adalah	 agar	 dalam	
pemberian	 pakan	 untuk	 ternak	 kambing	
kacang	 jantan	 menggunakan	 formula	
perbandingan	 pemberian	 lamtoro	 60	 %	 +	
silase	jerami	jagung	30%		+	konsentrat	10%.	
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